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This study aims to analyze the use of YouTube as a medium for 

Islamic Religious Education (PAI) learning to increase student 

motivation in the digital era. YouTube, as the world's largest video-

sharing platform, offers significant potential as an innovative, 

interactive, and accessible learning medium. This research utilizes 

a descriptive-analytical literature review approach, examining 

scholarly articles from Google Scholar, Semantic Scholar, DOAJ, 

and Scopus, as well as other relevant documents. The focus of this 

study is limited to Islamic Religious Education (PAI) learning 

through YouTube. Data were analyzed through logical and 

interpretive reasoning, examining the benefits of YouTube in 

Islamic Religious Education (PAI) learning. The results show that 

YouTube has proven effective as a medium for Islamic Religious 

Education (PAI) learning because it provides engaging, flexible, 

and contextual audio and visuals. The use of YouTube significantly 

increases student motivation, encourages active participation, and 

facilitates access to learning resources. Therefore, YouTube is a 

medium capable of systematically fostering new innovations in the 

learning process, particularly in Islamic Religious Education 
(PAI). 
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INTRODUCTION 

Perkembangan media sosial di era digital telah membawa perubahan besar 

dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dunia pendidikan. Kemajuan 

media sosial mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam proses belajar mengajar 

yang tidak terbatas pada ruang kelas biasa. Integrasi media digital dalam 

pembelajaran adalah kebutuhan mendesak yang harus dipenuhi oleh semua 

pemangku kepentingan pendidikan. Perubahan cara belajar dari model tradisional 

ke model digital mencerminkan penyesuaian dunia pendidikan terhadap kebutuhan 

generasi yang tumbuh bersama teknologi (Tantarangsee et al., 2017). 

Di tengah laju digitalisasi yang semakin cepat, media sosial menjadi 

instrumen pembelajaran yang sangat efektif. Salah satu platform media sosial yang 

paling dominan digunakan saat ini adalah YouTube. Sebagai situs berbagi video 

terbesar di dunia, YouTube memberikan akses ke jutaan konten edukatif yang dapat 

digunakan untuk mendukung pembelajaran mandiri maupun terstruktur. YouTube 

adalah situs yang paling banyak dikunjungi ketiga di dunia setelah Google dan 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14704
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP
mailto:2025520001@mhs.uinsuna.ac.id
https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14704


Syarwan, S., Wardhani, N., & Rahmah, S. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(10.A), 174-183 

- 175 - 

 

 

 

 

 

 

Facebook (Moghavvemi et al., 2018). Hal ini menjadikan YouTube sebagai 

platform penting dalam konteks pendidikan modern. 

Dalam Pendidikan Agama Islam (PAI), penggunaan YouTube membuka 

peluang baru yang signifikan. PAI adalah bagian fundamental dari sistem 

pendidikan nasional yang tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, 

tetapi juga pada pembentukan karakter, nilai-nilai moral, dan spiritualitas peserta 

didik. Tantangan dalam pembelajaran PAI adalah bagaimana menyampaikan materi 

normatif dan ritual dengan cara yang menarik, kontekstual, dan relevan bagi 

generasi sekarang yang memiliki gaya belajar berbeda dari sebelumnya. 

YouTube muncul sebagai solusi yang dapat menggabungkan unsur audio dan 

visual, sehingga materi PAI bisa disajikan dalam format yang lebih dinamis dan 

interaktif. Platform ini tidak hanya menyediakan konten hiburan, tetapi juga mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan menyenangkan. YouTube bisa 

menghadirkan konten pembelajaran yang beragam, mulai dari ceramah ulama, 

tutorial ibadah, hingga kajian tafsir dan akhlak, menjadikannya sebagai sumber 

belajar yang kaya dan beragam (Srinivasacharlu, 2020). 

Keberagaman ini membuat YouTube menjadi acuan dalam proses 

pembelajaran untuk menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar adalah faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung lebih gigih, aktif, dan berprestasi lebih baik. 

Sebaliknya, motivasi belajar yang rendah menjadi hambatan utama dalam mencapai 

tujuan pendidikan. Dalam konteks ini, YouTube memiliki potensi besar sebagai 

media untuk membangkitkan dan mempertahankan motivasi belajar siswa melalui 

konten yang menarik, relevan, dan mudah dipahami. 

Berbagai penelitian telah mengeksplorasi potensi YouTube dalam 

pembelajaran. Sari dan Margana (2019), misalnya, meneliti penggunaan YouTube 

untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa di abad ke-21. Mujianto (2019) 

menganalisis bagaimana YouTube dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar 

dalam public speaking. Hendar et al., (2022) mengkaji penggunaan YouTube untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain itu, Tazkiatunnisa (2025) 

menganalisis penggunaan video YouTube sebagai media pembelajaran fiqh tentang 

shalat. Sementara itu, Akmal et al., (2025) meneliti pengaruh YouTube dalam 

pelajaran PAI sebagai media pembelajaran inovatif di era digital. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pemanfaatan YouTube dalam 

dunia pendidikan, kajian yang secara spesifik mengintegrasikan penggunaan 

YouTube dengan peningkatan motivasi belajar siswa pada pembelajaran PAI masih 

relatif terbatas. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah penelitian yang 

perlu diisi untuk memperkuat landasan konseptual dan empiris terkait implementasi 

pembelajaran PAI berbasis digital. Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis secara sistematis pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran 

PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan kajian media pembelajaran digital, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, penelitian ini memberi 

kontribusi praktis bagi guru PAI dalam mengoptimalkan penggunaan YouTube 

sebagai media ajar yang efektif, relevan, dan selaras dengan kebutuhan peserta 

didik saat ini. Temuan penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
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pemangku kebijakan pendidikan dalam merumuskan strategi integrasi media digital 

ke dalam kurikulum PAI secara lebih terarah, sistematis dan berkelanjutan. 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

analitis melalui studi literatur. Studi literatur dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada kajian teori, konsep, serta temuan-temuan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menghimpun, 

menganalisis dan mensintesis berbagai perspektif serta bukti empiris yang tersedia 

guna membangun pemahaman yang komprehensif mengenai fenomena yang 

diteliti, khususnya pemanfaatan YouTube sebagai media ajar dalam proses 

pembelajaran PAI. Melalui studi literatur, peneliti dapat mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mengintegrasikan informasi dari berbagai sumber secara 

sistematis untuk menghasilkan temuan yang relevan dan bermakna (Sugiono, 

2019). 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai basis data ilmiah yang 

terpercaya, seperti Google Scholar, Semantic Scholar, Directory of Open Access 

Journals (DOAJ), Scopus, serta sumber lain yang relevan. Pemilihan sumber data 

dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) artikel ilmiah yang diterbitkan 

dalam jurnal bereputasi; (2) memiliki relevansi dengan topik pemanfaatan YouTube 

dan media digital dalam pembelajaran; (3) berkaitan dengan Pendidikan Agama 

Islam dan motivasi belajar; serta (4) diterbitkan pada rentang tahun 2017 hingga 

2025 guna menjamin kemutakhiran informasi. Adapun kriteria eksklusi mencakup 

artikel yang tidak melalui proses peer-review dan sumber yang tidak dapat 

diverifikasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis isi yang terdiri 

dari beberapa tahapan yang sistematis. Pertama, reduksi data, meliputi pemilihan 

data, fokus pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari 

catatan yang telah terkumpul. Kedua, penyajian data berupa penyusunan informasi 

secara terorganisasi sehingga memudahkan peneliti dalam memahami temuan. 

Ketiga, penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu proses interpretasi makna dari 

data yang telah disajikan secara sistematis (Sugiono, 2019). Proses analisis data 

dilakukan dengan mengoperasikan data, melakukan sintesis, menyusun data dalam 

pola tertentu, dan memilih data yang relevan dengan pola deduktif dan induktif. 

Kegiatan analisis data juga melibatkan analisis ilmiah tentang isi pesan suatu teks 

untuk kemudian diuraikan, diinterpretasi dan disimpulkan. 

RESULTS & DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan YouTube sebagai 

media pembelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana penggunaan video pembelajaran berbasis 

YouTube dapat membantu peserta didik memahami materi PAI secara lebih 

menarik, interaktif, dan kontekstual. 

1. YouTube Sebagai Media Pembelajaran Di Era Digital 

Pada abad ke-21, proses pembelajaran mulai mengalami perubahan yang 

signifikan seiring dengan perkembangan teknologi digital. Pembelajaran kini 

dilakukan dengan kombinasi media digital yang dapat diakses oleh guru dan siswa. 

Salah satu media yang paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
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YouTube (Cholik & Umaroh, 2023). YouTube menjadi salah satu media 

pembelajaran yang paling lengkap dan mudah diakses oleh berbagai kalangan, 

termasuk pelajar dari berbagai tingkat pendidikan. YouTube menyediakan jutaan 

konten edukatif yang mencakup hampir semua bidang ilmu pengetahuan, termasuk 

ilmu-ilmu agama yang relevan dengan pembelajaran PAI. Dengan lebih dari dua 

miliar pengguna aktif setiap bulan, YouTube menawarkan jangkauan luar biasa 

sebagai media pembelajaran tambahan (Latif, 2023). 

Keunggulan YouTube sebagai media pembelajaran terletak pada 

kemampuannya untuk mengintegrasikan audio dan visual dalam satu platform yang 

mudah digunakan. Kombinasi dua indera, yaitu pendengaran dan penglihatan, 

terbukti secara ilmiah mampu meningkatkan pemahaman dan pengingatan materi 

lebih baik dibandingkan dengan media yang hanya menggunakan satu modalitas. 

Teori pembelajaran multimodal menyatakan bahwa ketika informasi disajikan 

dalam beberapa format bersamaan, otak manusia dapat memproses dan menyimpan 

informasi itu dengan lebih baik dan efisien (Rahman & Fakhruddin, 2021). 

Tantarangsee et al., (2017) menegaskan bahwa YouTube adalah media sosial 

yang paling banyak digunakan dalam proses pembelajaran dibandingkan platform 

media sosial lainnya. Tingginya tingkat pemanfaatan tersebut tidak terlepas dari 

berbagai keunggulan yang dimilikinya, seperti kemudahan akses, ketersediaan 

konten yang beragam, kemampuan memutar ulang video sesuai kebutuhan belajar, 

serta jangkauan penggunaan yang tidak dibatasi oleh wilayah geografis. Sejalan 

dengan temuan tersebut, Moghavvemi et al., (2018) juga menyatakan bahwa 

YouTube adalah alat pendukung pembelajaran yang efektif karena mengakomodasi 

berbagai gaya belajar siswa, baik visual, auditori maupun audiovisual. 

2. Implementasi YouTube dalam Pembelajaran PAI 

Dalam pembelajaran PAI, YouTube dapat diimplementasikan melalui 

berbagai pendekatan dan strategi yang sesuai dengan karakteristik materi dan 

kebutuhan siswa. Guru PAI dapat memanfaatkan YouTube dengan cara membuat 

konten sendiri yang diunggah ke kanal YouTube khusus atau dengan menggunakan 

konten yang sudah tersedia yang dipilih secara selektif sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Kedua pendekatan ini memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

perlu dipertimbangkan dengan cermat oleh seorang guru (Hasmiza & Humaidi, 

2023). 

Salah satu implementasi yang paling efektif adalah menggunakan YouTube 

untuk menyajikan materi tentang ibadah secara praktis. Melalui video tutorial, 

seperti tata cara berwudu dan pelaksanaan shalat yang benar, siswa dapat 

mengamati secara langsung setiap gerakan dan bacaan shalat yang dicontohkan. 

Penyajian materi dalam bentuk audiovisual ini memungkinkan siswa memperoleh 

pemahaman yang jauh lebih konkret, jelas dan mendalam dibandingkan dengan 

penjelasan verbal semata. Muhammad et al., (2021) menegaskan bahwa media 

audiovisual mampu memperkuat integrasi pemahaman antara aspek teoretis dan 

praktis dalam pelaksanaan ibadah. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami 

konsep dan tata cara ibadah secara teori saja, tetapi juga mampu mempraktikkannya 

dengan benar sesuai tuntutan. Oleh karena itu, YouTube dapat berfungsi sebagai 

acuan dan sumber belajar yang kaya, dinamis, dan adaptif terhadap perkembangan 

teknologi serta kebutuhan pembelajaran di era digital (Tarmizi, 2025). 
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Keunggulan tersebut tidak hanya memperluas akses siswa terhadap sumber 

pengetahuan, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

bermakna. Hal ini dibuktikan oleh Tazkiatunnisa (2025) yang mengemukakan 

bahwa penggunaan video YouTube sebagai media pembelajaran fiqh pada materi 

shalat di SD Islam Bekasi berhasil mengurangi kejenuhan belajar siswa. Sebelum 

penggunaan YouTube, banyak siswa merasa bosan selama pembelajaran. Namun, 

setelah diintegrasikan video YouTube, suasana pembelajaran berubah menjadi 

lebih hidup, aktif, dan menyenangkan. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube 

tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi juga sebagai alat 

efektif dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif. 

Keberhasilan fungsi tersebut tentu tidak terlepas dari kreativitas guru dalam 

merancang dan mengembangkan konten video pembelajaran yang menarik, 

relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, kreativitas 

guru menjadi faktor kunci dalam optimalisasi implementasi YouTube sebagai 

media pembelajaran PAI. Guru perlu memiliki kemampuan untuk menyajikan 

materi dengan cara yang menarik seperti menggunakan animasi, ilustrasi, dan 

contoh nyata yang relevan dengan pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, kreativitas guru dalam mengembangkan video pembelajaran perlu 

ditingkatkan, mengingat dunia pendidikan yang semakin berkembang yang 

menuntut inovasi berkelanjutan (Hasmiza & Humaidi, 2023). 

Peningkatan kreativitas tersebut menjadi faktor penting karena kualitas dan 

relevansi konten yang disajikan akan menentukan efektivitas pemanfaatan 

YouTube sebagai media pembelajaran. Dalam konteks ini, Akmal et al., (2025) 

mengidentifikasi berbagai dampak positif penggunaan YouTube dalam 

pembelajaran PAI, seperti peningkatan pemahaman siswa terhadap materi 

keagamaan, perluasan wawasan tentang ajaran Islam, serta penguatan karakter 

religius melalui konten inspiratif. Selain itu, YouTube juga memberi kesempatan 

kepada siswa untuk belajar secara mandiri di luar jam pelajaran, mengulang materi 

yang belum dipahami, dan mengeksplorasi topik-topik keagamaan yang menarik 

bagi mereka secara pribadi, sehingga pembelajaran PAI menjadi fleksibel dan tidak 

terbatas pada interaksi di dalam kelas. 

3. YouTube Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi belajar adalah salah satu faktor psikologis yang paling penting 

dalam menentukan keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar juga dapat 

didefinisikan sebagai dorongan dari dalam dan luar individu untuk belajar dengan 

sungguh-sungguh, tekun, dan penuh semangat demi mencapai tujuan. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi umumnya menunjukkan ketekunan ketika 

menghadapi kesulitan, lebih aktif dalam proses belajar, dan meraih prestasi 

akademik yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang kurang termotivasi. 

Oleh karena itu, salah satu media yang paling berpengaruh untuk memotivasi 

siswa adalah YouTube. Media ini terbukti membawa pengaruh besar dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Hendar et 

al., (2022) yang menemukan bahwa sekitar 80 persen siswa lebih suka belajar 

melalui YouTube daripada metode pembelajaran tradisional. Antusiasme ini 

diperkuat oleh pendapat guru yang mengatakan bahwa video dengan animasi dan 

musik menarik dapat membangkitkan semangat belajar siswa. Fenomena ini 
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menunjukkan bahwa YouTube mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

menyenangkan, relevan, dan berarti bagi generasi saat ini. 

Selanjutnya, Pawestri (2024), dalam penelitiannya tentang manfaat YouTube 

sebagai media pembelajaran PAI, menemukan bahwa kebanyakan siswa merasa 

terbantu dan puas dengan penggunaan YouTube dalam proses belajar mengajar. 

Tidak ada siswa yang menyatakan ketidakpuasan atau penolakan yang berarti 

terhadap penggunaan YouTube. Temuan ini menunjukkan bahwa YouTube 

diterima dengan baik oleh siswa dan efektif dalam meningkatkan partisipasi serta 

keterlibatan aktif mereka dalam belajar. 

Begitu juga, pendapat Mujianto (2019) dalam penelitiannya tentang 

pemanfaatan YouTube untuk meningkatkan motivasi belajar mengidentifikasi 

beberapa mekanisme psikologis yang mendasari efektivitas YouTube. Pertama, 

YouTube menyajikan konten dalam format yang dikenal dan disukai oleh generasi 

muda, yang menciptakan hubungan antara pengalaman belajar dan gaya hidup 

digital mereka. Kedua, YouTube menawarkan beragam konten tanpa batas yang 

membantu mencegah kebosanan yang sering mengganggu motivasi belajar. Ketiga, 

YouTube memfasilitasi pembelajaran yang bersifat mandiri, di mana siswa dapat 

mengatur kecepatan dan waktu belajar sesuai kebutuhan dan kemampuan mereka. 

Fleksibilitas ini memungkinkan siswa mengakses kembali materi yang belum 

dipahami dan mempelajarinya secara berulang hingga mencapai pemahaman yang 

optimal. Kemudahan tersebut berkontribusi terhadap meningkatnya motivasi 

belajar siswa. 

Sejalan dengan hal tersebut, Limarandani et al., (2025) mengonfirmasi bahwa 

pemanfaatan YouTube secara konsisten memberi dampak positif terhadap 

peningkatan minat dan motivasi belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan. 

Penelitian ini menyoroti bahwa kunci efektivitas YouTube dalam meningkatkan 

motivasi tidak hanya terletak pada penyajian video yang menarik, tetapi juga pada 

relevansi konten dengan kebutuhan dan minat siswa, serta kemudahan akses yang 

memungkinkan mereka belajar kapan saja dan di mana saja tanpa dibatasi oleh 

ruang dan waktu. 

Dari berbagai sudut pandang, efektivitas YouTube dalam meningkatkan 

motivasi belajar dapat dijelaskan melalui beberapa teori relevan. Di antaranya 

adalah Self-Determination Theory (SDT) yang diajukan oleh Ryan dan Deci (2024) 

yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik seseorang dapat meningkat ketika 

kebutuhan dasar psikologisnya terpenuhi, yaitu otonomi, kompetensi, dan 

keterkaitan. Oleh karena itu, YouTube dapat memenuhi ketiga kebutuhan tersebut 

(Rohmah & Izzati, 2026). 

4. Keunggulan dan Tantangan Penggunaan YouTube dalam Pembelajaran 

PAI 

Pemanfaatan YouTube dalam pembelajaran PAI memiliki sejumlah 

keunggulan. Keunggulan tersebut meliputi: Pertama, aksesibilitas tinggi. YouTube 

bisa diakses dengan mudah dan gratis melalui berbagai perangkat digital seperti 

smartphone, tablet, laptop, dan komputer, sehingga tidak memerlukan investasi 

besar dari sekolah atau siswa. Kemudahan ini menjadikan YouTube sebagai sumber 

belajar yang dapat diakses oleh semua siswa (Noviyanti & Mubarok, 2025). 

Kedua, fleksibilitas dan kemandirian belajar. Salah satu keunggulan utama 

YouTube adalah dukungannya untuk belajar tanpa batas waktu dan tempat. Siswa 
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dapat mengakses konten belajar kapan saja dan di mana pun, sehingga aktivitas 

belajar tidak terikat oleh jadwal tertentu. Tarmizi (2025) menyatakan bahwa 

fleksibilitas ini memungkinkan YouTube menyesuaikan diri dengan kemampuan 

dan ritme belajar setiap individu, sehingga siswa dapat belajar sesuai kecepatan dan 

gaya mereka sendiri. 

Ketiga, keberagaman konten. YouTube menyediakan berbagai konten 

tentang Pendidikan Agama Islam, meliputi akidah, ibadah, akhlak, fiqh, sejarah 

Islam, serta kajian Al-Qur'an dan Hadis (Saputra & Supratama, 2025). 

Keberagaman ini memungkinkan guru memilih konten yang paling sesuai dengan 

kompetensi dasar yang ingin dicapai dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Selain itu, YouTube juga memungkinkan guru menghadirkan perspektif dari 

berbagai ulama dan cendekiawan Muslim, sehingga memperkaya wawasan 

keagamaan siswa secara lebih komprehensif. 

Keempat, kemampuan dalam mendorong pembelajaran yang aktif dan 

partisipatif. Berbeda dengan media pembelajaran satu arah, YouTube 

memungkinkan siswa berinteraksi secara lebih aktif dengan konten pembelajaran 

melalui fitur seperti komentar, diskusi, dan berbagi. Selain itu, siswa juga dapat 

mengembangkan kemampuan literasi digital melalui proses pencarian, evaluasi, 

serta pemilihan konten yang tepat dan terpercaya. Kemampuan tersebut menjadi 

sangat penting di era digital yang penuh dengan berbagai jenis konten, sehingga 

siswa mampu menyaring serta memilih konten yang relevan dengan tujuan 

pembelajaran. 

Namun, penggunaan YouTube dalam pembelajaran PAI juga masih 

mengalami beberapa tantangan yang perlu diperhatikan. Pertama, risiko paparan 

konten negatif. YouTube memuat berbagai jenis konten tanpa batas, termasuk 

konten yang tidak sesuai dengan nilai pendidikan dan agama. Tanpa bimbingan dan 

pengawasan yang cukup baik dari guru maupun orang tua, siswa akan berisiko 

terpapar konten yang dapat merusak karakter dan moral mereka. Oleh karena itu, 

literasi digital serta kemampuan dalam mengawasi penggunaan YouTube menjadi 

keterampilan yang penting untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran. 

Kedua, keterbatasan sumber daya manusia. Di daerah terpencil khususnya, 

akses internet masih menjadi kendala utama dan ketersediaan perangkat digital juga 

belum sepenuhnya memadai, sehingga pemanfaatan media digital dalam 

pembelajaran belum dapat dilakukan secara optimal. Kesenjangan ini menyebabkan 

ketidakmerataan dalam pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran, di 

mana siswa di wilayah lebih mudah memanfaatkan YouTube sebagai media 

pembelajaran dibandingkan dengan siswa yang berdomisili di pedesaan. Hal ini 

memerlukan kebijakan dari pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia 

di daerah terpencil. 

Ketiga, kompetensi guru yang bervariasi. Efektivitas penggunaan YouTube 

dalam pembelajaran PAI sangat bergantung pada kemampuan guru dalam 

merancang, memilih, dan menggabungkan konten YouTube ke dalam proses 

pembelajaran secara tepat. Guru yang memiliki tingkat literasi digital yang rendah 

akan mengalami kesulitan dalam memanfaatkan potensi YouTube sebagai media 

pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi digital guru 

melalui pelatihan dan pengembangan secara berkelanjutan merupakan kebutuhan 

mendesak yang tidak boleh diabaikan. 
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CONCLUSION 

Berdasarkan kajian terhadap berbagai literatur yang relevan, dapat 

disimpulkan bahwa YouTube memiliki potensi besar dan efektif sebagai media 

pembelajaran PAI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di era digital. 

Sebagai platform berbagi video terbesar di dunia, YouTube menawarkan berbagai 

keunggulan yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21, seperti 

aksesibilitas yang tinggi, fleksibilitas waktu dan tempat, keberagaman konten, serta 

kemampuan mengintegrasikan audio dan visual yang terbukti membantu 

pemahaman dan meningkatkan retensi materi pembelajaran. 

Penggunaan YouTube dalam pembelajaran PAI secara konsisten terbukti 

meningkatkan motivasi siswa. Hal ini tercermin dari peningkatan antusiasme, 

partisipasi aktif, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sekitar 80 

persen siswa lebih menyukai pembelajaran yang menggunakan YouTube 

dibandingkan dengan metode konvensional, dan mayoritas merasa terbantu serta 

puas dengan penggunaan YouTube sebagai media pembelajaran. Temuan ini 

menunjukkan bahwa YouTube berhasil menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan, relevan, dan berarti bagi generasi digital yang tumbuh 

bersama teknologi. 

Namun demikian, optimalisasi penggunaan YouTube dalam pembelajaran 

PAI memerlukan beberapa prasyarat yang harus dipenuhi. Pertama, guru harus 

memiliki kompetensi pedagogis yang memadai agar mampu merancang serta 

mengintegrasikan konten YouTube secara efektif dalam proses pembelajaran. 

Kedua, siswa perlu memiliki kemampuan literasi digital sehingga mampu 

memanfaatkan YouTube secara kritis, selektif, dan bertanggung jawab. Ketiga, 

diperlukan kolaborasi antara sekolah, guru, dan orang tua dalam pengawasan serta 

pendampingan terhadap penggunaan YouTube. Keempat, dibutuhkan infrastruktur 

digital yang memadai dan merata di seluruh wilayah Indonesia. 

Penelitian ini merekomendasikan agar integrasi YouTube dalam 

pembelajaran PAI dilakukan secara sistematis dan terarah. Kebijakan pendidikan 

nasional juga perlu mendukung pengembangan kompetensi digital guru PAI dan 

penyediaan infrastruktur yang memadai guna menunjang implementasi media 

pembelajaran digital secara merata dan beradilan. Penelitian ini terbatas hanya pada 

satu bidang Pendidikan Agama Islam. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji pemanfaatan YouTube pada mata pelajaran yang lain, baik mata pelajaran 

agama maupun pelajaran umum. Melalui penelitian tersebut dan dengan melihat 

berbagai sudut pandang berbeda, akan diperoleh pemahaman yang komprehensif. 
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